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BAB 7
PENUTUP
7.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian terhadap balita-balita di posyandu Kelurahan
Pasie Nan Tigo Kota Padang pada bulan Desember 2015 didapatkan kesimpulan
sebagai berikut:
7.1.1 Jumlah balita yang menderita enterobiasis di posyandu Kelurahan Pasie
Nan Tigo Kota Padang sebanyak 11 orang (11,8%).
7.1.2 Balita di posyandu Kelurahan Pasie Nan Tigo Kota Padang yang tinggal di
hunian rumah tidak padat sebesar 75,3%.
7.1.3 Balita di posyandu Kelurahan Pasie Nan Tigo Kota Padang memiliki
tingkat kebersihan diri yang baik sebesar 83,9%.
7.1.4 Jumlah balita perempuan lebih banyak menderita enterobiasis dan paling
banyak dialami oleh balita usia 3 sampai dengan 4 tahun.
7.1.5 Tidak terdapat hubungan antara kepadatan hunian rumah dengan kejadian
enterobiasis pada balita di posyandu Kelurahan Pasie Nan Tigo Kota
Padang (p= 0,726).
7.1.6 Tidak terdapat hubungan antara tingkat kebersihan diri dengan kejadian
enterobiasis pada balita di posyandu Kelurahan Pasie Nan Tigo Kota
Padang (p=0,376).
7.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis memberikan saran sebagai berikut:
7.2.1 Pada penelitian selanjutnya ditambahkan mengenai data-data yang
mendukung penelitian seperti jumlah orang yang tidur dalam satu kamar
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tidur, dengan siapa saja subjek penelitian tidur, dan apakah sebelumya
sudah ada yang menderita penyakit yang sama sebelumnya di dalam
keluarga.
7.2.2 Sebaiknya pada penelitian selanjutnya ditambahkan data-data mengenai
kondisi imunitas subjek penelitian dan jenis kelamin orang yang tidur
bersama subjek penelitian serta jumlah anak dan jenis kelaminnya
